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Mayoritas pengangguran di Indonesia, menurut Badan Pusat Statistik
(BPS) pada Agustus 2021, berasal dari kelompok lulusan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) yang diperkirakan mencapai 11,13%. Angka tersebut menjadi
kekhawatiran terhadap karir masa depan mereka. Salah satu faktor yang
mempengaruhi pengambilan karir mereka adalah faktor keterampilan menangani
tugas/ masalah. Efikasi diri akademik merupakan keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik, sedangkan
pengambilan keputusan karir mencakup proses memilih jalur karir yang sesuali
dengan minat, keterampilan, dan nilai-nilai individu. Penelitian ini memiliki
tujuan untuk mengetahui tingkat efikasi diri siswa SMK “SORE” Tulungagung,
untuk mengetahui gambaran pengambilan keputusan karir siswa SMK “SORE”
Tulungagung dan untuk mengetahui hubungan efikasi diri akademik terhadap
pengambilan keputusan karir siswa SMK “SORE” Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis data
korelasi product moment pearson. Dengan menggunakan teknik pengumpulan
data berupa kuesioner/angket. Subjek penelitian ini adalah siswa SMK “SORE”
Tulungagung sejumlah 95 siswa dari 120 populasi siswa. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa kategorti efikasi diri akademik siswa SMK “SORE”
Tulungagung dominan pada kategori “sedang” dengan persentase 63% dengan
jumlah 60 siswa. Tingkat pengambilan keputusan karir siswa SMK “SORE”
Tulungagung dominan berada pada kategori “sedang” dengan persentase 62%
dengan jumlah 59 siswa.

Berdasarkan hasil analisa korelasi product moment pearson menunjukkan
bahwa efikasi diri akademik dengan pengambilan keputusan karir memperoleh
nilai korelasi pearson sebesar 0,570 dengan sig (p) = (0.000) berarti P> 0.05 hal
tersebut menunjukkan adanya hubungan signifikan positif antara tingkat efikasi
diri akademik dengan pengambilan keputusan karir siswa SMK “SORE”
Tulungagung. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat dinyatakan bahwa
hubungan efikasi diri akademik dengan pengambilan keputusan karir memiliki
hubungan yang positif yang artinya semakin tinggi efikasi diri akademik maka
semakin tinggi juga tingkat pengambilan keputusan karir siswa.
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The majority of unemployed people in Indonesia, according to the Central
Statistics Agency (BPS) in August 2021, came from the Vocational High School
(SMK) graduate group, which was estimated at 11.13%. This figure is a concern
for their future careers. One of the factors that influences their career decisions is
their skills in handling tasks/problems. Academic self-efficacy is a person's belief
in their ability to complete academic tasks, while career decision making includes
the process of choosing a career path that suits an individual's interests, skills and
values. This research aims to determine the level of self-efficacy of "SORE"
Tulungagung Vocational School students, to understand the picture of career
decision making of "SORE" Tulungagung Vocational School students and to
determine the relationship between academic self-efficacy and career decision
making of Tulungagung "SORE" Vocational School students.

This research uses a quantitative approach with correlation data analysis
product moment pearson. By using data collection techniques in the form of
questionnaires. The subjects of this research were 95 students from the
Tulungagung "SORE" Vocational School from a population of 120 students. The
results of this research show that the academic self-efficacy category of
Tulungagung "SORE" Vocational School students is dominant in the "medium"
category with a percentage of 63% with a total of 60 students. The level of career
decision making for Tulungagung "SORE" Vocational School students is
predominantly in the "medium™ category with a percentage of 62% with a total of
59 students.

Based on the results of correlation analysis product moment pearson
shows that academic self-efficacy with career decision making obtained a
Pearson correlation value of 0.570 with sig (p) = (0.000) meaning P> 0.05, this
shows that there is positive significant relationship between the level of academic
self-efficacy and career decision making of students at SMK "SORE"
Tulungagung. Based on the results of these calculations, it can be stated that the
relationship between academic self-efficacy and career decision making has a
positive relationship, which means that the higher the academic self-efficacy, the
higher the level of student career decision making.
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